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I. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Kelapa sawit dewasa i merupakan komoditas primadona, luasnya terus
berkembang dan tidak hanya merupakan monopoli perkebunan besar swasta. Saat ini
perkebunan kelapa sawit yang semula hanya di Sumatera Utara dan Daerah Istimewa
Aceh, sudah berkembang di beberapa propinsi (Risza, 1994).

Subsektor Perkebunan adalah penghasil komoditas eksport yang merupakan
salah satu sumber devisa yang penting bagi negara. Adanya gangguan Organisine
Pengganggu Tumbuhan (OPT) sering merupakan faktor kendala. Gangguan ini
biasanya terjadi di pertanaman yang kemudian berlanjut di penyimpanan karena
penanganan yang kurang memadai akibatnya banyak produk eksport perkebunan
yang tertahan karena tidak memenuhi syarat mutu eksport. Pelaksanaan perlindungan
tanaman perkebunan diarahkan pada penerapan konsep Pengendalian Hama Terpadu
(PHT) sesuai dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 1992.

Dalam PHT, peranan pengendalian secara hayati terjadi komponen utama,
sebab cara pengelolaan OPT dalam konsep ini dititik beratkan atas dasar
pertimbangan ekomoni, ekologi dan sosiologi. Penekanan pengendalian hayati dalam
PHT didasarkan atas beberapa pertimbangan, terutama bahwa sifat agensia hayatt
ad:a]ah efektif, cocok untuk ckosistem perkebunan dan aman terhadap lingkungan.
Pertimbangan lain didasarkan pada permintaan pasar (konsumen) terhadap produk

UNVERM AN OaME BN EAan beberapa hal, antara lain © mutu tinggi dan konsisten,
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B. thuringiensis telah diketabw dan cfektl untuk penpgendalian Tarva ordo
Lepidoptera dan Diptera. Menurut Achmad Sulthoni e af (1993) di Thailand, untuk
mengendalikan hama /Hyblaca pucra yang menyerang daun jati telah digunakan
B. thuringicnsis. Usaha v telah menampakkan hasil yang baik, untuk aplikasi
dilapangan biasanya digunakan helikopter.

Dari pengamatan di lapangan diketahui bahwa kumbang larva O. rlunoceros
diserang oleh banyak musuh alami. Secara alami musub n1 (parasit, predator dan
penyakit) mempunyal kemampuan perkembangan yang terbatas. Organisme yang
biasa menyerang seperti M. anisopiae, baclovirus (Stpayung, 1982)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu maka
tentang pemanfaatan patogen dalam pengendalian hama perkebunan maka penulis
mencoba melakukan penelittan tentang pemantfaatan beberapa patogen dalam

mengendalikan larva (. rhinoceros di laboratorium.

1.2 Tujuan
Untuk  mengetahur  patogenitas  beberapa  entomopatogen  dalam

mengendalikan larva kumbang nyiur O. rlunoceros .

1.3 Hipotesis Penelitian

Berpengaruh terhadap mortalitas larva O. rlunoceros di laboratorium.,

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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1L TINJAUAN PUSTAKA

Peranan patogen di dalam pengendalian yang alami maupun yang bualan
terhadap serangga sudah diketahur sejak permulaan entomologi terapan untuk bidany
pertanian, kehutanan dan kedokteran. Banyak pengamat lapangan terhadap usaha
pengendalian hama yang efisien yang muncul dari wabah-wabah penyakit. Meskipun
demikian hanya sedikit data mengenai terbentuknya patogen dalam populast normal
dan ini meliputi contoh-contoh penyakit yang tidak sclalu mematikan hospesnya

(Mangoendiharjo, 1989).

2.1 Biologi Kumbang Tanduk (0. rhinoceros L.)
Menurut Sipayung dan Sudarto (1985), kumbang tanduk termasuk termasuk

dalam klasifikasi :

Phylum Artropoda.
Class s Insekta
Ordo s Coleoptera.
Famili - Scarbaeidae.
Sub Famih . Dynastidae.
‘ Genus - Oryctes.
Species : Rhinoceros.

Kumbang tanduk merupakan hama utama tanaman kelapa di Indonesia dan

UNR ewsaThisusps pysnpadeeianaman yang belum berproduksi. Dalam sikius hidupnya,
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kumbang it mengalami metamortosis sempurna (Anonimus, 1986). Salah satu
stklus mulai dart masa telur, larva, pupa dan kumbang dewasa di laboratortum
berkisar 112 - 153 hart (Anonmius, 1985).

Telur berbentuk lonj’ong berwarna putth ditiputi butivan-butiran tanah dan
lama stadium telur 12 hari. Larva berwarna putih jika masth muda, kemudian putih
kekuningan jika sudah agak tua. Bentuk badannya seperti huruf C dan tiga pasang
kaki pada bagian thorak. Pamang larva mstar pertama 7-8 mm, Iebar 2-3 mm dan
umur 10-20 hari. Panjang lcrva instar kedua 30-40 mm, lebar 15-17 mm dan umur
39-59 hari. Larva instar terakhir untuk menjadi pupa (Bachaki, 1976).

Pupa berwarna coklat dan terdapat dalam kokon yang dibuatnya dari tanah
atau sisa-sisa tanaman. Lama stadium pupa rata-rata 20 hari dan berubah menjadi
kumbang dewasa (Anonimus, 1971). Kumbang dewasa berwarna hitam, bagian
bawah badan berwarna coklat kemerah-merahan, panjang 4,5 - 5,5 cm. Kumbang

jantan mempunyal cula yang lebih panjang dari kumbang betina. Kumbang betina

bertelur setelah berumur 3-10 minggu setelah 1mago.

2.1.1 Gejala Serangan O. rhinoceros L.

Tanaman muda yang banyak mengalami scrangan adalah pada areal
pertanaman ulang atau peremajaan, terutama pada areal yang berdekatan dengan arcal
perkebunan vang kotor dan juga banyak tanaman kelapa sawit. Berdasarkan
penelitian dan pengalaman menunjukkan bahwa kematian tanaman muda akibat

savERskoabMEDANIAR g rkisar antara 1,0 - 2.5 persen sehingga produkst dari
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areal tanaman yang banyak terserang dapat berkurang antara 0,2 - 0,3 ton per ha,
selama 18 bulan panen tahun pertama (Sipayung dan Hutauruk, 1982).

Kumbang jantan dan betina kedua-duanya menyerang tanaman. Kumbang
hinggap pada pelepah daun yang agak muda kemudian mulai menggerek ke arah
kuncup tanaman. Panjang lubang gerekan dapat mencapai 4,2 cm sehari (Sipayung
dan Hutauruk, 1982). Kumbang hidup dart carran tanaman yang keluar darn janingan
yang rusak, sedangkan serat tanaman akan ditimbun dalam lubang gerekan Daun
muda tidak seluruhnya rusak, tetapi setelah puncuk mekar kelihatan daun berbentuk
potongan-potongan seperti segitiga atau kipas. Apabila gerckan sampai ke titik
tumbuh, maka tanaman akan mati atau terus hidup dengan gejala pertumbuhan yang
tidak normal sehingga mengakibatkan tanaman terlambat berproduksi (Bachaki,

1976).

2.2 Jamur M. anisopliae Metch

Ada dua jenis jamur M. anisopliae yaitu M. anisopliae var. anisopliac dengan
ukuran 3,5-9.0 x 5,0-8,0 mm. Sedangkan M. anisopliae var major mempunyai ukuran
konidia 9,0-18 x 10-14 mm. Kedua konidia berbentuk selinder sampai oval, sering
kali ramping menyempit pada pertengahan seperti bentuk biji (Garry T. Cole dan
Bryce Kendrick, 1981).

Konidiofor berbentuk gundukan pendek yang tertutup oleh konidia yang

tegak. Konidiofor berkelompok rapat atau renggang yang terbentuk dari lapisan

EHQWEMIFA%WEB(&RI ﬁltxer satu oleh fialida. Spora berbentuk pasangan tersusun
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rapat, membentuk liang konidia berbentuk oval sampai silindnis dengan ujung
membulat dan berisi satu sel dan konidia berwarna hyjau (Bernet dan Hutauruk,
1972).

Jamur AL anisopliae bersifat parasit pada scrangga dan bersifat saprofit pada
bahan organik (Purba, 1983). Jamur ini juga dapat diperbanyak dalam media buatan,
hal ini sangat menguntungkan untuk perbanyakan massal dalam waktu yang singkat
(Baehaki, 1976).

Lingkungan yang sesuai bagi pertumbuhan jamur M. unisopliae adalah pada
suhu 25°-28" dengan kelembapan 70-80 persen. Di samping suhu dan kelembaban,
faktor lain yang berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur AL anisopliae adalah
komposisi media. Jamur biasa dibiakkan pada media padi-padian seperti gandum,
Jagung dan sorgum. Pembiakan langsung pada tubuh larva O. riunoceros 1. dapat
dilakukan dalam kotak kayu berukuran 50 x 50 x 40 ¢m, dimana pada bagian atasnya
dipasang kawat kasa. Kotak di isi dengan media campur tanah, pupuk kandang dan
serbuk gergaji dengan perbandingan berat | ; 1 ; 2. Kemudian biakan murni M.
anisopliae yang terdapat dalam media buatan diinfeksikan dalam kotak yang telah

berisi larva O. rhinoceros (Anonimus, 1983).

2.2.1 Gejala Serangan M. anisopliae Metch pada Larva (. rhinoceros.
Serangan yang terinfeksi jamur M. anisoplice mula-mula berwarna pucat

kekuning-kuningan, bergerak menjadi lambat dan natsu makan berkurang. Serangan

dﬁWﬁ%ﬁﬂ%B%ﬁRﬁ%ﬁn tubuh yang lunak. Konidia-konidia yang sudah masuk
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ke dalam tubuh akan tersebar ke seluruh tubuh melalur hemostl dan akan menembus
integumen (Gabriel dan Ryanto, 1989). Gejala yang khas dari infeksi jamur ini akan
mati mengeras dan kaku serta tidak berbau busuk, 2-3 hart kemudian akan terbentuk
konidiofor dan selanjutnya akan menghasilkan konidia berwarna putth dan lama
kelamaan berubah menjadi warna hijau lumut, sehingga sering disebut dengan

penyakit “Green Muscardine™,

2.3 Bakteri B. thuringiensis

B. thuringiensis adalah bakteri yang berbentuk batang dan bersifat gram
positif. Bakteri ini memiliki sel vegetaul berbentuk panjang dengan ukuran 0,1-1.5
dan lebar 3,0-5,0 dengan ujung persegi. Sel berbentuk rantar panjang, motl, berspora
berbentuk ellips yang terletak pada bagian sentral atau sub terminal, berdinding tipis,
spora terbentuk dalam waktu 18-24 jam, sporagium tidak membengkak (Breet et al,
1957).

Bakteri penyebab penyakit pada serangga dapat dibedakan menjadi dua yaitu
yang berspora dan yang tidak berspora. Bakteri yang berspora mempunyai endospora
yang biasanya dapat tahan lama di alam atau dapat mengalami dorman pada keadaan
lingkungan yang tidak menguntungkan bitla endospora termakan oleh serangga,
khususnya dari anggota lepidoptera dengan pH saluran pencernaan yang keadaannya
alkalis, maka endospora dapat berkembang disaluran pencernaan serangga. Bakteri

thuringiensis menghasilkan kristal paraspiral di dalam sporagiumnya pada sporulasi.

dﬂf@tghgﬁ Agel(&f’ﬁ]A% A)ﬁ%tgksi yang diaktifkan apabila dicerna oleh cairan-cairan
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vang ada dalam perut lepidoptera. Kristal-kristal paraspiral yang dicernanya meracuni
larva lepidoptera yang pH ususnya tinggt (Norris, 1971).

Baktert int menghastilkan endospora yang mampu bertahan dalam dorman atau
pasif di luar inang. Apabila spora tertelan oleh inang peka, mercka akan tumbuh
didalam perut. Spora tumbuh membentuk sel vegetatif dan masuk kedalam hemocoel,
berkembang dengan pecat, merusak jaringan dan segera mengisi ruang tubuh. Situasi
demikian dinamakan “Septicemia”. Selama proses infeksi kondisi inang diperlemah
oleh kristal protein (Falcon, 1982).

Setelah mati inang menjadi kering, menyusut, berwarna coklat kehitaman dan

disebut sebagar mummi.

2.4 CM 101 ( Crop Microbials 101 )

Green nature CM series menyajikan paket teknik budidaya pertanian yang
mengacu pada sistem bio ekologi yang bekerja secara spesifik. Dapat bertindak
sebagai pelindung benih-benih tanaman dari serangga fungi dan bakteri pathogen,
sebagai stimulator petumbuhan agar tumbuh cepat dan sehat serta merangsang
percabangan akar-akar sekunder juga sebagai parasitoid telur-telur nematoda
(cacing), larva-larva (uret), pupa dan ngegat.

Indikasi CM 101 dapat memproduksi banyak sekali metabolit yaitu cairan
yang menghambat pathogen tumbuh, meningkatkan daya tahan terhadap pathogen
dan berkompetisi dengan bakteri pathogen. CM 101 memproduksi metabolid yaitu

nzim chitinase vang mana akan menguratkan, mencerna zat-zat chitin yang terdapat
NVERSITAY D AN AREA " Mene g e
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pada kulit serangga, sel-sel kulit telur nematoda, larva dan pupa serangga. Sehingga

generasi berikutnya terputus (Anonimus, 1993).

2.5 Jamur B. bassiana

Koloni B. bassiuna berwarna putth kapas dan tubuhnya tidak teratur.
Konidiafor fertil bercabang dan berbentuk zigzag, miselium di  bawahnya
menggelembung spora atau konidia termasuk blastospora, yaitu spora di bentuk
melalur pertunasansel somatik pada ujung konidiofor atau pada hifa. Spora
berdinding licin berdiameter 2-3 M (Ryatno dan Santoso, 1991 ; Barnet and Hunter,

1972)

2.5.1 Gejala Penyakit Pada Scrangga

Menurut Situmorang (1990), inteksi dimulai dengan spora yang berkecambah
dan kemudian mengadakan penetrasi pada integumen serangga. Selanjutnya hifa
mengimfeksi jaringan-jaringan biasanya yang pertama adalah jaringan lemak dan
mengadakan percabangan dalam hemasilium. Sesudah micelium memenuhi rongga
tubuh serangga yang sakit atau telah mati itu, hifa akan tumbuh keluar kepermukaan
integumen serangga dan berbentuk spora pada permukaan tubuh inang.

Serangga vyang terinfekst oleh jamur B. bassiana menjadi  lamban
pergerakannya, nafsu makan berkurang bahkan berhenti lama kelamaan diam dan

mati. Tubuh mulai pucat dan mengeras dan permukaan penuh dengan badan-badan
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buah dan spora berwarna putth. Waktu kematian serangga tnang bervariasi antara

2 hari sampai 2 minggu setelah infeksi (Ryanto dan Santoso, 1991).

2.5.2 Cara Infeksi

Ada tiga jalan utama terjadi infeksi jamur entomopatogenik yaitu cara
langsung pada bagian integumen, melalur saluran pernapasan dan melalui luka
(Gabriel dan Riyatno, 1980).

Hampir semua jamur yang entomopatogenik dengan percambahan spora dan
terbentuk germtube untuk penetrasi kutikula serangga. Infeksi spora melalu
integumen disebabkan cendawan mengeluarkan zat kimia berupa enzim pengurai
kitin pada integumen. Hypa scgera tumbuh pada jaringan tubuh badan buah dan
terbawa kedalam sirkulasi darah dalam haemocoel. Setelah haemocoel terisi penuh
oleh hifa, maka serangga segera mati sebagar akibat toksin yang dikeluarkan
beauveria yang disebut heauvericin (Gabriel dan Ryatno, 1980).

Adanya beauvericin  menyebabkan terjadinya kenaitkan pH  darah,
penggumpalan darah dan terhenti peredaran darah serangga. Akibat dari keseluruhan
proses diatas berakhir dengan kematian serangga (Anonimus, 1983).

Jamur B. bassiana dapat berkembang pada subhu antara 5-23°C dan suhu
optimainya 23-25°C. Konidia umumnya baik perkembangannya pada kelembapan

tinggi diatas 80 persen (Riyatno dan Santoso, 1991).
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2.6 Bio SF1

Penggunaan pertisida kimta dalam bidang pertanian mendatangkan bencana
akibat penggunaan terus menerus, sebagian serangga menjadi tahan terhadap pertisida
1u

Menurut penjelasan (Oemry, 1993) Bio SFI berbahan akut bakteri tanah jenis
Baciflus yang menjadi parasit hama lalat daun. Bio SF1 yang mengandung baktert ini
merusak kulit dan pencernaan lalat daun, telurnya, larvanya maupur imagonya

(Anonimus, 1993)

2.7 Mamestrin NPV

Mamestrin bahan aktifnya adalah virus NPV yang diperoleh dart M. brassicae
yang terserang virus NPV, Insektisida biologi ini sudah ada yang diperjual belikan
dalam bentuk kemasan cairan.

Insektisida biologi atau mikrobia ini diproduksi secara skala industri, dari
perusahaan pestisida biologis di Prancis. Penggunaan insektisida biologis  dalam
penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan sebagar uji patogenisitas Mamestrin
terhadap O. rhinoceros.

Data yang lengkap tentang efektivitas Mamestrin terhadap O. rhinoceros
masth belum diketahui, akan tetapi untuk hama dan ordo Lepidoptera sudah banyak
digunakan. Hasil penelitian (Mangoendiharjo, 1993) terhadap S. /lirura diperoleh

3

bahwa Mamestrin efektif mengendalikan S. /itura, dengan konsentrast 3 cc dan

ﬁﬁ?/éﬁ%ﬁ%%ﬁ%%wm%ﬁkms larva S. litura mencapai 68, 24 persen.
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Keterangan :
Yy = data yang disebabkan pengaruh pada taraf ke-1 dan ulangan ke-1.
M = rataan atau nilai tengah .
1 = efek yang sebenarnya dari perlakuan pada taraf ke-1.
E1j = efek dar treatment ke-1 dan ulangan ke-j .
{ = jumlah treatment.
r = jumlah ulangan.

Bila dalam keadaan pengujian sidik ragam diperoleh efek perlakuan berbeda

nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji jarak Ducan (DMRT).

3.4. Penyediaan Sumber Inokulum

Sumber mokulum M. anasopliae, B. bassiana diperoleh dari Balai Penelitian
RISPA Medan yang sudah siap untuk digunakan, sedangkan untuk sumber inokulum
CM 101 + Khitin powder, Bio SF1, Dipel diperoleh dari pasar vang sudah dikemas,
Mamestrin diperoleh dari perusahaan Calliope yang diuji coba di UGM Fakultas
Pasca Sarjana untuk penelitian lapang terhadap hama S. /ifura pada kedelai dan

tembakau.

3. 5. Sterilisasi Media Serbuk Pohon Kelapa

Media serbuk gergaji yang dibawa darn lapangan di sterilkan dalam oven
sampai suhu 100°C selama 6 jam. Tujuannya adalah agar jasad renik atau patogen
yang ada dalam media serbuk gergau tersebut mati sehingga pengaruh perlakuan
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3. 6. Aplikasi Entomopatogen Pada Larva O. rhinoceros
Sebelum larva O. rhinoceros dimasukkan ke dalam stoples, terlebih dahulu
pakan larva berupa serbuk pohon kelapa disecmprot dengan masing-masing sumber

inokulum dengan hand sprayer. Konsentrasi setiap inokulum adalah sebagar berikut :

o

M. anisopliae = 2 cc/liter

CM 101 + Khttin powder 2 ce/hiter

Bio SF1 = 2 ¢o/liter
Mamestrin = 2 cc/hiter
B. bassiana = 2 cc/liter
Dipel” 2 ce/liter

Media ini disemprot sampai lembab kemudian larva O. riunoceros dimasukkan dalam

stoples.

3. 7. Pengamatan
3.7.1. Gejala Larva Yang Terserang

Pengamatan terhadap gejala larva yang terserang masing-masing
entomopatogen dilakukan sejak satu han hingga 28 hart sctelah perlakuan atau

penyemprotan

3.7.2. Mortalitas Larva
Pengamatan dilakukan setiap hari sejak hari pertama setelah aplikasi sampai

28 hari setelah aplikasi  entomophatogen pada semua larva di tiap stoples. Untuk

ﬁﬁﬁ%ﬁ%&ﬂ%ﬁﬂl yang terserang dikoreksi dengan rumus Abbot :
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